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A. Muqadimah 

Bagi kebanyakan siswa IPS merupakan mata pelajaran yang membosankan. 

Mereka menganggap IPS sebagai mata pelajaran hafalan tentang nama orang, tanggal, 

nama kota dan fakta lain yang tidak memiliki makna dalam kehidupan mereka. Hal ini 

merupakan salah satu kelemahan pembelajaran IPS di sekolah disamping kelemahan  

lain misalnya: cara mengajar guru yang membosankan, tidak digunakannya media 

pembelajaran yang menarik, dan sebagainya. 

Komponen IPS dalam kurikulum di sekolah memfokuskan pada beberapa isu 

yang menjadi tantangan bagi integritas nasional. Di dalam mata pelajaran IPS siswa 

berusaha menghadapi aspirasi manusia, masalah-masalah sosial, dan potensi yang 

dimilikinya secara langsung. Oleh karenanya tidak berlebihan apabila salah seorang 

pakar pendidikan IPS, Walter Parker, mencatat bahwa mata pelajaran IPS merupakan 

suatu petualangan besar bagi umat manusia. 

Beberapa kalangan yakin bahwa mata pelajaran IPS seharusnya sebagian besar 

isinya berasal dari disiplin akademik khususnya sejarah. Pandangan seperti ini 

dikemukakan oleh tokoh seperti ED Hisrsch yang memiliki rencana untuk 

mempromosikan perluasan dari apa yang disebutnya “cultural literacy”. Di pihak lain 

terdapat pandangan yang menyatakan bahwa IPS harus didesain untuk membantu 

anak-anak menjadi manusia dewasa yang secara sosial  bertanggungjawab yaitu 

manusia yang dapat beradaptasi dengan lingkungan dalam rangka merubah kondisi 

sosialnya. Pandangan ini menyatakan merupakan suatu kebutuhan bahwa pengajaran 

IPS mengharuskan siswa untuk mengembangkan sikap dan ketrampilan sehingga 

memungkinkan mereka untuk beradaptasi dan membangun beberapa pengetahuan 
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baru yang dibutuhkan untuk menghadapi masa depan, yang sangat mungkin, berbeda 

dengan keadaan sekarang. 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa siswa yang lebih muda lebih peduli 

terhadap masalah-masalah sosial yang penting. Generasi muda lebih peduli terhadap 

“realitas dari apa yang terjadi” daripada orang yang lebih dewasa. Beberapa pihak juga 

menyakini bahwa guru IPS di sekolah dasar dapat mengambil keuntungan atas hal 

tersebut. Siswa harus diajarkan kerjasama, resolusi konflik, menghargai keragaman, 

dan pentingnya menyelesaikan isu-isu dengan cara yang berbeda. Beberapa fokus 

pertanyaan yang memiliki kaitan dengan pembelajaran IPS serta dilema manusia antara 

lain: stabilitas dan perubahan, kebebasan individu dan hak masyarakat, sikap terhadap 

perbedaan, pemenuhan kebutuhan dan keinginan, mengontrol pertumbuhan penduduk, 

menggunakan lingkungan dan perubahan teknologi. 

Pengajaran IPS tidak untuk menjadi seorang penakut. Kadang-kadang perasaan 

tentang suatu gagasan menjadi begitu mendalam. Misalnya kontroversi tentang 

beberapa gagasan seperti tujuan program, materi khusus pelajaran dan metode 

alternatif untuk pembelajaran. Guru IPS yang efektif mengakui bahwa konflik dan 

perubahan merupakan hal yang selalu ada dalam kehidupan. Mereka cenderung 

mengajarkan orang tentang siapa yang melihat dan siapa yang berbicara. Buku ini 

didesain guna menolong guru yang memandang masalah ini dengan seksama dan secara 

aktif berusaha untuk meningkatkan profesi  serta kehidupannya. 

 

B. Mendefinisikan IPS 

Meskipun IPS telah telah diajarkan di sekolah selama beberapa dekade, namun 

masih belum ada konsensus  tentang apa saja yang termasuk dalam mata pelajaran IPS.  

Kadang-kadang ketiadaan konsensus tentang definisi  IPS menimbulkan rencana untuk 

mengabaikan istilah IPS dan pada saat yang bersamaan menggantinya dengan istilah 

yang lebih familiar seperti Sejarah, geografi, atau kewarganegaraan. Ada yang menolak 

hal ini dan masih sangat percaya bahwa label tersebut dapat mempersempit beberapa 

pengajaran yang seharusnya ada dalam mata pelajaran IPS. 
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1. Pendidikan Kewarganegaraan 

National Council for the Social Studies (NCCS)  pada bulan November 1992 

mendefinisikan IPS sebagai berikut: 

IPS adalah mata pelajaran yang merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora yang meningkatkan kompetensi kewarganegaraan. Di dalam 
program sekolah IPS merupakan studi yang sistematis atas berbagai disiplin 
ilmu antara lain antropologi, arkeologi, ekonomi geografi, sejarah, hukum, 
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama dan sosiologi. Tujuan pokok dari IPS 
adalah untuk membantu generasi muda dalam rangka mengembangkan 
kemampuannya untuk membuat informasi dan mengambil keputusan yang 
rasional untuk kebaikan masyarakat karena warga negara secara kultural 
berbeda, masyarakat yang demokratis di dalam dunia yang penuh dengan 
ketergantungan. 

Pernyataan ini secara jelas menyatakan pentingnya tujuan pembelajaran 

IPS yaitu meningkatkan kemampuan warga negara atau apa yang sering disebut 

dengan kewarganegaraan. Tiga gagasan pokok yang terkait dengan pendidikan 

kewarganegaraan yaitu: pertama, generasi muda didorong untuk memiliki 

komitmen dengan nilai-nilai bangsa Amerika Serikat, kedua pendidikan 

kewarganegaraan mendorong siswa untuk mengkritisi cara-cara yang dilakukan 

untuk mengerjakan sesuatu, dan ketiga pendidikan kewarganegaraan yang baik 

dapat menghasilkan warga negara yang aktif dalam masalah-masalah publik. 

 

2. Sejarah dan Pendidikan Ilmu Sosial 

Dalam rangka penambahan pendidikan kewarganegaraan, pada tahun 1992  

definisi IPS  menurut NCCS dinyatakan menitikberatkan isinya dari berbagai 

disiplin akademis. Namun meskipun isi dari IPS digambarkan dari berbagai 

bidang, sekarang ini program-program IPS menitikberatkan pada informasi dari 

sejarah dan disiplin ilmu sosial lainnya seperti geografi, ilmu politik, ekonomi, 

sosiologi, antropologi, psikologi, arkeologi dan hokum. 

Pendidikan kewarganegaraan didasarkan pada pengetahuan yang solid. 

Sejarah dan ilmu sosial dikembangkan oleh informasi dan merupakan metode 

investigasi yang sangat berhasil. Hal tersebut mempunyai potensi untuk 

memperkaya kehidupan dan membantu siswa dalam meningkatkan kemam-
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puan mereka dalam mengambil keputusan secara rasional yang mana hal 

tersebut sangat diharapkan untuk menjadi warga negara yang baik. Di samping 

sejarah, beberapa mata pelajaran lainnya yang berkaitan dengan perilaku 

manusia dapat menjadi materi dalam mata pelajaran IPS. Ketika melihat isi 

pelajaran maka tujuannya adalah untuk menemukan informasi yang dapat 

membantu siswa dalam memahami dunianya. Kita tidak membimbing mereka 

untuk memilih isinya karena berkaitan dengan suatu subjek akademik yang 

khusus, seperti sejarah atau atau geografi, tetapi karena ini memiliki potensi 

untuk membantu siswa dalam belajar sesuatu secara signifikan tentang apakah 

dunia dan segala kemungkinannya. 

 

3. Berfikir Reflektif dan Pendidikan Pemecahan Masalah 

Dalam suatu masyarakat yang demokratis warga negara dituntut untuk 

menjadi seorang pemikir yang baik. Orang dewasa dihadapkan pada tantangan 

untuk menghadapi semua permasalahan. Keputusan mereka mempengaruhi 

kehidupan mereka sendiri dan warga masyarakat lainnya, negara, dan bangsa. 

Oleh sebab itu pendidikan yang mengajarkan cara berfikir reflektif dan 

pemecahan masalah merupakan komponen kunci dalam pengajaran IPS di 

sekolah dasar.  

Sebagai kesimpulan, IPS mempunyai tujuan yang khusus yang 

bertanggungjawab untuk meningkatkan pendidikan kewarganegaraan. Hal ini 

dilakukan dengan pembelajaran yang isinya berasal dari sejarah, dan ilmu sosial 

lainnya.  

C. Perhatian Umum Dalam Program IPS 

Dalam rangka memperluas tujuan IPS ada tiga perhatian yang dapat 

diidentifikasi yaitu: pengetahuan, ketrampilan, dan nilai. Pengetahuan merujuk pada 

fakta khusus dan pemahaman seseorang untuk mengetahui. Ketrampilan merujuk pada 

proses untuk memperoleh dan mempergunakan pengetahuan. Sedangkan nilai merujuk 

pada tingkah laku dan kepercayaan individu yang digunakan untuk melandasi tindakan-

tindakan mereka. Ketiga hal tersebut dikombinasikan dengan pendidikan 

kewarganegaraan, sejarah dan ilmu sosial lainnya, dan berfikir reflektif dan pemecahan 
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masalah maka muncullah gambaran yang jelas tentang isi dari IPS. Untuk memperjelas 

maka di bawah ini akan disajikan tabel yang melukiskan gambaran tentang isi dari 

program IPS. 

 

 Pendidikan 
Kewarganegaraan 

Sejarah dan ilmu 
sosial lainnya 

Berfikir reflektif 
dan pemecahan 
masalah 

Pengetahuan American heritage: 
Bill of Right, proses 
politik, dan lain-lain. 

Informasi yang 
mem-berikan 
wawasan tentang 
perilaku manusia 

Mengidentifikasi 
informasi yang 
berkaitan untuk 
pemecahan masalah, 
teknik mengorganisir 
dan mengevaluasi 
data 

Ketrampilan Membuat keputusan 
yang rasional: 
negosiasi, kom-promi, 
serta mengekspre-
sikan pandangan. 

Ketrampilan khusus 
yang digunakan 
untuk memperoleh 
dan meng-akses 
informasi penting 

Mengembangkan 
ketrampilan dalam 
meningkatkan 
produktivitas dalam 
kehidupan kelom-
pok. 

Nilai Membuat keputusan 
berdasar nilai-nilai 
per-sonal dan sosial 

Memahami 
bagaimana nilai 
berdampak dalam 
dirinya dan menjadi 
nyata atau penting 

Mengembangkan 
sikap toleran 
terhadap perbe-daan, 
menilai keputusan 
berdasar teori dan 
logika. 

 

Tiap-tiap tingkat diharapkan ada keseimbangan dalam pengalaman 

pembelajaran, meskipun mungkin hal tersebut tidak tercapai. Satu distrik dengan 

distrik lainnya juga mempunyai penekanan yang berbeda.  

 

D. Standard Penampilan Siswa 

Sumber informasi yang paling baik yang berkaitan dengan standard penampilan 

untuk program IPS di sekolah adalah Curriculum Standards for Social Studies yang 

dipersiapkan oleh National Council for Social Studies Task Force on Curriculum Standard 

for the Social Studies. Kurikulum standard menyajikan daftar penampilan yang 

diharapkan untuk sisw di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah tinggi. 

Kurikulum standard juga menampilkan daftar perilaku  yang dapat dilihat sebagai 

standard penampilan bagi siswa.  
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Secara tradisional kurikulum IPS diorganisasi berdasar ide perluasan wawasan. 

Dalam pola yang demikian siswa pertama-tama belajar tentang keluarga dalam 

kehidupan sehari-hari, sekolah, tetangga, dan masyarakat lokal. Pada tingkat 

selanjutnya topik diperluas dengan perhatian terhadap lingkungan wilayahnya, negara 

dan dunia.  

Sebagai contoh disajikan harapan tentang penampilan siswa terhadap masalah 

budaya. Dalam hal tersebut IPS seharusnya memasukkan pengalaman yang dapat 

dijadikan sebagai studi budaya dan perbedaan budaya, maka siswa sekolah dasar 

diharapkan dapat: 

1) Mendiskripsikan persamaan dan perbedaan di dalam kelompok, masyarakat dan 

budaya yang didasarkan pada kebutuhan dan perhatian manusia. 

2) Memberikan contoh bagaimana pengalaman diinterpretasikan secara berbeda 

oleh orang dari budaya yang berbeda. 

3) Mendiskripsikan bahasa, cerita, musik, sebagai ekspresi budaya dan mempunyai 

pengaruh bagi kehidupan seseorang. 

4) Membandingkan cara berfikir seseorang tentang suatu hal dari budaya yang 

berbeda. 

5) Memberikan contoh pentingnya persatuan budaya dalam kelompok-kelompok 

yang berbeda. 

 

Standard penampilan mengalami perluasan dan pendalaman pada jenjang 

pendidikan menengah dan sekolah tinggi. Pada jenjang pendidikan menengah misalnya 

siswa dituntut untuk bisa mengaplikasikan perbedaan budaya dan kelompok dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk jenjang pendidikan tinggi siswa dituntut untuk 

mampu merekonstruksi pengambilan keputusan secara rasional khususnya dalam 

budaya yang khusus sebagai jawaban atas isu-isu kemanusiaan. Di samping itu siswa 

juga dituntut untuk menjelaskan dan mengaplikasikan ide, teori dan metode inquiry 

dari antropologi dan sosiologi yang menjelaskan isu-isu dan permasalahan sosial 

lainnya. 

 

E. Struktur Pengetahuan 

Pendekatan struktur  pengetahuan dibangun atas teori pembelajaran dan 

spesialis IPS seperti  Jerome Bruner dan Hilda Taba yang memberikan cara untuk 
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mengorganisir berbagai isi dalam kepentingan mereka. Dalam struktur pengetahu-an, 

isi dari elemen nyata dipandang lebih penting untuk meningkatkan kemampuan karena 

dipandang memberikan informasi yang merujuk pada situasi yang berbeda. Struktur 

pengetahuan dapat dilukiskan sebagai berikut: fakta, konsep dan generalisasi. 

 

1) Fakta 

Fakta merujuk pada keadaan khusus dan mempunyai kekuatan penjelas yang 

sangat terbatas. Contoh: Lincoln lahir pada tahun 1809, tanah di New Mexico 10-

15% terdiri dari pegunungan, dan lain-lain. Fakta penting karena merupakan 

fondasi dasar untuk membangun konsep dan generalisasi. Karena ada sangat 

banyak fakta, maka tidak mungkin kita dapat mengajarkan semua fakta yang ada 

namun kita harus memilihnya sehingga siswa dapat menggengam konsep dan 

generalisasi yang penting. 

 

2) Konsep 

Konsep merupakan label yang membantu seseorang untuk membuat informasi 

yang jumlahnya sangat banyak. Konsep merupakan alat intelektual yang sangat 

hebat dimana seseorang dapat menyederhanakan dunia dan membuat mudah 

berfikir dalam pemecahan masalah.  Sebagai contoh konsep tentang mobil 

membantu kita dalam mengorganisir dengan cepat dalam mengenali ukuran, 

warna, dan lain-lain. 

Konsep mempunyai  hubungan dengan konsep yang lain. Tidak seperti fakta 

yang memiliki keterbatasan dalam situasi khusus, konsep mempunyai keluasan 

dalam mengaplikasikannya. Konsep memiliki makna atau definisi yang disebut 

dengan atribut. Sebagai contoh  konsep segitiga didefinisikan dengan beberapa 

atribut misalnya: fugur dengan dua dimensi, tiga garis yang dihubungkan, dan 

lain-lain.  

Salah satu tantangan bagi guru IPS adalah mengembangkan rencana pelajaran 

untuk membantu siswa dalam memahami konsep-kosep yang kompleks secara 

tuntas. 

 

3. Generalisasi 
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Generalisasi adalah pernyataan atau hubungan diantara beberapa konsep. 

Kebenaran dari generalisasi ditentukan oleh referensi yang membuktikannya. 

Beberapa generalisasi yang kita terima sekarang ini mungkin akan mengalami 

modifikasi pada masa yang akan datang dan seharusnya teori baru akan lebih 

baik. Secara singkat generalisasi  merangkum informasi dalam jumlah yang 

sangat banyak. 

 

F. Khatimah 

Mata pelajaran IPS menyediakan alat bagi siswa yang dapat digunakan untuk 

membuat keputusan tentang masalah-masalah pribadi dan sosial. Terdapat ketidak-

setujuan tentang apa komponen yang seharusnya disajikan dalam program IPS. 

Beberapa ahli menekankan kepada beberapa disiplin akademik untuk menjamin siswa 

keluar dari sekolah dengan pengetahuan yang memadai. Sementara itu yang lain 

berpendapat bahwa IPS harus fokus pada beberapa isu dan membantu siswa menjadi 

individu yang berfikir secara reflektif serta memiliki komitmen untuk berpartisipasi 

aktif di dalam membuat keputusan yang demokratis. 

Ada konsensus  bahwa kewarganegaraan merupakan salah satu tujuan  yang 

paling penting dalam IPS. Ada tiga hal penting yang harus ditekankan dalam program 

IPS terutama dalam kaitan dengan kewarganegaraan, pendidikan sejarah dan ilmu 

sosial, serta berfikir reflektif dan memecahkan masalah yaitu: pengetahuan, 

ketrampilan dan nilai. 

Struktur pengetahuan merupakan skema untuk mengilustrasikan hubungan 

antara fakta, konsep, dan generalisasi. Hal ini dapat dipergunakan sebagai pemandu 

untuk membantu guru dalam memilih isi dari pelajaran IPS. Konsep dan generalisasi 

merupakan kunci  IPS  yang dapat membantu siswa untuk memahami  dunia di sekitar 

mereka.  

Buku ini menyajikan kajian yang menarik tentang seluk beluk IPS baik dari segi 

definisi maupun isi dari program pembelajaran IPS. Di bawakan dengan bahasa yang 

mudah dan pembahasan yang mendalam sehingga tidak membingungkan pembaca 

dalam memahaminya. Bagi guru IPS maupun mahasiswa dalam program studi IPS 

diharapkan membaca buku ini sehingga wawasan keilmuan mereka semakin 

bertambah. 


